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ABSTRAK 
 

Kecemasan adalah suatu istilah yang menggambarkan gangguan psikologis yang dapat 

memiliki karakteristik seperti berupa rasa takut, keprihatinan terhadap masa depan, kekhawatiran 

yang berkepanjangan, dan rasa gugup. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara efikasi diri dan dukungan teman sebaya terhadap kecemasan di Panti Sosial 

Bina Karya Harapan Jaya Dinas DKI Jakarta. Metode pengambilan data pada penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan menggunakan skala: variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel 

efikasi diri dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kecemasan. Responden yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Panti Sosial Bina Karya Harapan Jaya Dinas DKI Jakarta sebanyak 

250 warga binaan. Sampling pada penelitian yang digunakan yaitu simple random sampling. Alat 

ukur yang digunakan adalah skala efikasi diri, teman sebaya, kecemasan yang dianalisis dengan 

menggunakan SPSS Versi 22.0 for wimdows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan 

yang signifikan pada efikasi diri terhadap kecemasan dengan korelasi r = 0,167 P= 

0,048; P < 0,05 ;Ho. Sedangkan antara dukungan teman sebaya terhadap kecemasan dengan 

korelasi r = 0,171 P = 0,043; P < 0,05; Ho. Dari hasil penelitian ini yang dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan efikasi diri dan dukungan teman sebaya terhadap kecemasan Warga Binaan 

penelitian ini berada pada kategori tinggi. 
 

Kata Kunci : Efikasi Diri, Dukungan Teman Sebaya, Kecemasan. 
 

ABSTRACT 
 

Anxiety is a term that describes a psychological disorder that can have characteristics 

suchas fear, concern for the future, prolonged worry, and nervousness. The purpose of this study 

was to determine whether there is a relationship between self-efficacy and peer support on 

anxiety at the Bina Karya Harapan Jaya Social Institution, DKI Jakarta Office. The data collection 

method in this study is a quantitative method using a scale: the independent variable in this study 

is the self-efficacy variable and the dependent variable in this study is anxiety. Respondents used 

in thisstudy were the Bina Karya Harapan Jaya Social Institution, DKI Jakarta Office, with 250 

fostered residents. Sampling in the research used is simple random sampling. The measuring 

instrument used is a scale of self-efficacy, peers, anxiety which is analyzed using SPSS Version 

22.0 for Wimdows. The results of this study indicate that there is a significant relationship on self-

efficacy towards anxiety with a correlation of r = 0.167 P = 0.048; P < 0.05 ; Ho. Meanwhile, 

between peer support for anxiety with a correlation r = 0.171 P = 0.043; P < 
0.05; Ho. From the results of this study, it can be concluded that overall self-efficacy and peer 
support for the anxiety of the inmatesof this study are in the high category. 

 

Keywords : Self Efficacy, Peer Support, dan Anxiety.
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Efikasi Diri dan Dukungan Teman Sebaya Terhadap KecemasanWarga Binaan Di 
Panti Sosial Bina Karya Harapan Jaya Dinas DKI Jakarta 



PENDAHULUAN 
 

Pada  era  globalisasi  ini  sering 

dijumpai dengan individu yang memiliki 

kecemasan. Terjadinya masalah sosial yang 

banyak dengan berjalannya waktu, dan 

meningkatnya kasus penggangguran 

dikarenakan  sulitnya  mendapatkan 

pekerjaan. DKI Jakarta adalah kota yang 

dituju oleh para pendatang, untuk mencari 

sebuah lapangan pekerjaan. Wilayah strategis 

dan banyaknya perusahaan besar yang 

terpusat di kota Jakarta, menjadikan sebuah 

tujuan utama para pendatang untuk mencari 

lapangan pekerjaan. Menjadi suatu alasan 

yang menimbulkan adanya Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). 

Mereka yang tidak mendapatkan lapangan 

pekerjaan dan kesulitan ekonomi saat berada 

di Jakarta, tidak bisa kembali kekampung 

halamannya, contoh PMKS seperti pengemis, 

gelandangan, tuna wisma, dan preman. 
 

Dalam Panti Sosial Bina Karya 

Harapan Jaya terdapat banyak pengemis dan 

gelandangan yang dibawa oleh Satpol PP DKI 

Jakarta. Sebelum mereka dibawa kesana 

beberapa warga binaan ada yang sempat 

dibawa terlebih dahulu ke RSJ ataupun 

langsung ke Panti Sosial Bina  Karya 

Harapan Jaya. Ada beberapa alasan yang 

berbeda saat ingin dibawa ke Panti Sosial 

adalah ada yang salah tangkap, sulit 

diberitahu, dan sering mengamen di lampu 

merah.  Dan  menjadi  kan  sebuah   alasan 

untuk pemerintah membantu masyarakat. 

Dengan itu pemerintah mengupayakan untuk 

lebih menertipkan ketertiban umum dan 

membuat Jakarta lebih nyaman lagi. 

Pengemis, gelandangan dan tuna wisma yang 

akan berada di Panti Sosial akan membuat 

mereka hidupnya lebih terjamin. Karena saat 

Warga Binaan Sosial (WBS) berada disana 

terdapat fasilitas untuk istirahat, makan, dan 

beberapa kegiatan dengan bertujuan untuk 

mereka melanjutkan hidup setelah sudah 

keluar dari Panti Sosial. 

 

 
Kecemasan adalah suatu istilah yang 

menggambarkan gangguan psikologis yang 

dapat memiliki karakteristik seperti berupa 

rasa takut, keprihatinan terhadap masa depan, 

kekhawatiran yang berkepanjangan, dan rasa 

gugup. Kecemasan sering dihadapi oleh 

individu tersebut. Akan tetapi kecemasan 

yang disebut gangguan psikologis ketika 

menghalangi seseorang untuk menjalani 

kehidupan  sehari-hari  dan  dalam 

mengerjakan kegiatan yang produktif. 

Kecemasan  bisa  timbul  kapan  pun  seperti 

saat ingin ujian, deadline pekerjaan, 

memikirkan hasil ujian, melakukan kegiatan 

kedepannya, dan lain-lain. 
 

Namun, jika kecemasan yang timbul 

berlebihan itupun menjadi tidak baik pada 

individu tersebut. Maka dapat mengarah ke 

gangguan yang akan menghambat fungsi 

seseorang dalam kehidupannya. Kecemasan 

juga bisa timbul terjadi pada warga binaan 

yang berada di Panti Sosial Bina Karya 

Harapan Jaya contohnya seperti memikirkan 

cara mereka mendapatkan uang, makan, 

tempat untuk bermalam, dan lain lainnya. 

Menurut Undang-undang Peraturan Daerah 

no. 8 tahun 2007 Tentang Pelanggaran 

Ketertiban Umum Pasal 39 dan 40 itulah yang 

menjadi sebab mereka ditangkap oleh satpol 

PP. Ketika ditanyakan kepada para Warga 

Binaan Sosial (WBS) yang ada di panti, 

mereka tidak mengetahui tentang peraturan 

pemerintah daerah yang melarang tentang 

pekerjaan yang mereka lakukan (Radhiya  

Bustan  &  Djufri  Halim,  2012). Oleh karena 

itu, kebanyak dari mereka tidak mengetahui  

karena  apa  mereka  bisa ditangkap dan 

kesalahan apa yang mereka perbuat kenapa 

bisa sampai dibawa ke Panti Sosial tersebut. 
 

Dinas Sosial Provinsi (Pemprov) DKI 

Jakarta mencatat sebanyak 4.622 orang 

berstatus Penyandang Masalah Kesejahterah 

Sosial (PMKS). Dari jumlah tersebut, orang 

berstatus gelandangan. Dengan adanya sulit
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keadaan efektif, tidak menyenangkan, 

disertai dengan sensasi fisik     yang 

mendapatkan lapangan kerja dan PHK dari 

perusahaan, menjadi salah Warga Binaan 

yang berada di pinggir jalan.  Orang-orang 

yang tidak memiliki kesempatan untuk 

bekerja akan menyebabkan tetap berada pada 

garis kemiskinan,kemudian memilih hidup 

menjadi gelandangan dan pengemis. 
 

Jumlahnya  yang  terus  meningkat 

dalam masyarakat dikarenakan tidak adanya 

pekerjaan yang sesuai bagi orang-orang yang 

kurang  atau  tidak  memiliki  keterampilan 

pada suatu profesi khusus dan masyarakat 

tidak bisa secara efektif memecahkan 

permasalahan ini, sehingga mengemis 

merupaka sebuah sarana untuk mereka 

beradaptasi terhadap lingkungan agar dapat 

bertahan hidup (Ahamdi,2010).Kaplan, 

Sadock dan Grebb (2010) menyatakan bahwa 

kecemasan adalah respon terhadap situasi 

tertentu  yang  mengancam,  dan  merupakan 

hal yang normal terjadi menyertai 

perkembangan, perubahan pengalaman baru 

atau yang belum pernah dilakukan, serta 

dalam menemukan identitas diri dan arti 

hidup. 
 

Pada kadar yang rendah, kecemasan 

membantu individu untuk bersiaga 

mengambil langkah - langkah mencegah 

bahaya atau untuk memperkecil dampak 

bahaya tersebut. Kecemasan memiliki 

karakteristik berupa munculnya perasaan 

takut dan kehati-hatian atau kewaspadaan 

yang tidak jelas dan tidak menyenangkan 

(Davidson,dkk 2004).Sigmund Freud 

berpendapat    bahwa    kecemasan    adalah 
 

 
 

memperingatkan orang tersebut terhadap 

bahaya yang akan dating. Hall menyatakan 

bahwa kecemasan adalah variable kunci 

dalam hampir semua teori kepribadian. Titik 

konflik, yang merupakan bagian dari 

kehidupan yang tak terhindarkan, kecemasan 

sering dilihat sebagai komponen utama dari 

dinamika kepribadian (Matthew Zico 

Karauwan, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi terhadap beberapa warga binaan 

sosial (WBS) yang berada di Panti Sosial Bina 

Karya Harapan Jaya yang dilakukan pada 

bulan Februari 2022. Diperoleh gambaran 

bahwa terkadang warga binaan merasakan 

kecemasan saat berada di panti maupun 

sebelum masuk ke dalam Panti Sosial. 

Akibatnya dikarenakan efikasi yang rendah 

atau kepercayaan diri saat melakukan 

kegiatan atau pekerjaan. 
 

Self afficacy atau efikasi diri adalah 

sebuah kepercayaan atau keyakinan diri 

individu tentang kemampuannya untuk 

melakukan suatu tugas, mengorganisasi, 

menghasilkan sesuatu, mencapai tujuan dan 

mengimplementasikan tindakan untuk 

mencapai kecakapan tertentu. Secara 

singkatnya efikasi diri adalah kepercayaan 

atau keyakinan seseorang terhadap kekuatan 

diri (percaya diri) dalam mengerjakan atau 

menjalankan suatu tugas tertentu. 
 

Efikasi diri menjadi salah satu faktor 

timbulnya rasa kecemasan. Efikasi diri 

berperan menentukan bagaimana seseorang 

melakukan pendekatan terhadap berbagai 

sasaran, tugas dan tantangan. Pada saat 

merasa takut dan cemas, biasanya individu 

mempunya efikasi diri yang rendah. 

Sementara  individu  yang  memiliki  efikasi 

diri yang tinggi, merasa mampu dan yakin 

terhadap kesuksesan dalam mengatasi 

rintangan dan menggangap ancaman sebagai 

suatu tantangan yang tidak perlu dihindari. 
 

Bandura  mengemukakan  bahwa 

efikasi diri adalah keyakinan individu dapat 

mengusai situasi dan memperoleh hasil yang 

positif.  Hal  ini  akan  mengakibatkan 

bagaiman individu merasa berpikir dan 

bertingkah laku terhadap keputusan yang 

dipilih,  usaha-usaha  yang  akan  dilakukan, 

dan keteguhannya pada saat menghadapi 

hambatan, individu merasa mampu untuk 

mengendalikan lingkungan sosialnya 

(Endang, 2015).

https://journals.upi-yai.ac.id/index.php/PsikologiKreatifInovatif/issue/archive
E-ISSN: 2808-3849 
P-ISSN: 2808-4411

Jurnal Psikologi Kreatif Inovatif Vol 2 No 3 November 2022 29



Efikasi diri menurut Warsito (2004) 

bersifat  spesifik  dalam  tugas  dan   situasi 

yang dihadapi. Seseorang dapat memiliki 

keyakinan yang tinggi pada suatu tugas atau 

situas tertentu, namun pada situasi dan tugas 

yang lain tidak. Efikasi diri juga bersifat 

konseptual, artinya tergantung pada konteks 

yang dihadapi. 
 

Sedangkan menurut Bandura dalam 

Howard juga menambahkan bahwa efikasi 

diri memiliki dampak yang penting, bahkan 

bersifat sebagai motivator utama terhadap 

keberhasilan seseorang. Orang  lebih 

mungkin mengerjakan aktivitas yang yakin 

dapat di lakukan daripada melakukan 

pekerjaan yang mereka rasa tidak bisa 

(Gusriko Hardianto, dkk , 2014). 
 

Selain   dengan   efikasi   diri   adapun 

yang mempengaruh kecemasan yaitu 

dukungan teman sebaya. Dengan adanya 

dukungan teman sebaya tersebut rasa cemas 

yang timbul pada individu akan bisa 

mengurangi  sedikit demi sedikit. Pada saat 

di Panti Sosial Warga Binaan akan 

mempunyai kelompok atau teman sebaya 

yang seumur. 
 

Berdasarkan   dari   hasil   wawancara 

pada beberapa warga binaan yang berada di 

Panti Sosial Bina Karya Harapan Jaya 

pelaksaannya  dilakukan  pada  bulan  April 
2022.  Diperoleh  gambaran  bahwa  warga 

binaan yang tidak percaya diri saat melakukan 

kegiatan disana dan dengan adanya peran 

teman-teman satu kamarnya. Membantu 

mereka untuk meningkatkan efikasi diri. 
 

Setiap kelompok atau teman sebaya 

yang berada di Panti Sosial Bina Karya 

Harapan yang akan memiliki cerita yang 

berbeda-beda dan rasa kecemasan yang 

berbeda. Akan membuat dukungan yang 

timbul dirasakan oleh mereka sebagai hal 

yang berdampak untuk membuat tenang atau 

dampak positif kepada mereka. 

Sriwijaya (2011) mengemukakan 

bahwa sumber dukungan sosial bisa dari 

berbagai sumber yaitu keluarga dan teman 

sebaya. Teman sebaya merupakan salah satu 

dukungan sosial yang memiliki peran penting 

bagi seseorang. Menurut Santrock 

menjelaskan bahwa kawan-kawan sebaya 

(peers) anak-anak atau remaja yang memiliki 

usia atau tingkat kematangan yang kurang 

lebih sama (Ivo , 2018). 
 

Menurut Mead dkk (2001) tentang 

dukungan teman sebaya merupakan suatu 

sistem pemberian dan penerimaan bantuan 

yang  didasarkan  pada  prinsip-prinsip 

tertentu seperti tanggung jawab berasam dan 

kesepakatan bersama tentang apa yang 

bermanfaat  antara  teman  sebaya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang apakah 

ada hubungan antara efikasi diri dan 

dukungan teman sebaya terhadap kecemasan 

di Panti Sosial Bina Karya Harapan Jaya. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Menurut Stuart dan Sundeen (2016) 

kecemasan adalah keadaan emosi tanpa objek 

tertentu. kecemasan merupakan suatu 

perasaan subjektif mengenai ketegangan 

mental yang menggelisahkan sebagai reaksi 

umum dari ketidakmampuan mengatasi suatu 

masalah atau tidak adanya rasa aman. 

Perasaan yang tidak menentu tersebut pada 

umumnya  tidak  menyenangkan  yang 

nantinya akan menimbulkan perubahan 

fisiologis dan psikologis. 
 

Dalam teori kecemasan yang 

diungkapkan oleh Ghufron, M. Nur dan 

Risnawati S. Rini (2009:141) kecemasan 

merupakan pengalaman subyektif yang tidak 

menyenangkan mengenai kekhawatiran atau 

ketegangan berupa perasaan cemas, tegang, 

dan emosi yang dialami seseorang. 

Kecemasan adalah suatu keadaan tertentu 

yang (state anxiety), yaitu menghadapi situasi 

yang tidak pasti dan tidak menentu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi suatu
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permasalahan atau objek tertentu. Sedangkan 

menurut Blackburn dan Davidson dalam 

Safaria & Saputra (2009:56) mengemukakan 

aspek-aspek kecemasan yang dikemukakan 

dalam lima reaksi, yaitu sebagai berikut. 
 

a)        Suasana Hati 
Reaksi suasana hati yaitu reaksi yang ditandai 
dengan munculnya kecemasan, mudah marah 
dan perasaan sangat tegang. 
b)        Pikiran 
Reaksi  pikiran  yaitu  reaksi  yang  ditandai 

dengan munculnya kekhawatiran, sukar 

berkonsentrasi, pikiran kosong, membesar- 

besarkan ancaman dan memandang diri tidak 

berdaya atau sensitif. 

c)        Motivasi 
Reaksi motivasi yaitu reaksi yang ditandai 
dengan  menghidari  situasi,  ketergantungan 
tinggi dan ingin melarikan diri. 
d)        Perilaku 
Reaksi perilaku yaitu reaksi yang ditandai 
dengan munculnya kegelisahan, gugup dan 
waspada berlebihan. 
e)        Gerakan Biologis 

Reaksi gerakan biologis yaitu reaksi yang 

ditandai dengan munculnya gerakan otomatis 

meningkat, berkeringat, gemetar, pusing, 

berdebar-debar, mual dan mulut kering. 

Konsep efikasi diri sebenarnya adalah 

inti dari teori social cognitive yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura yang 

menekankan peran belajar observasional, 

pengalaman sosial, dan determinisme timbal 

balik dalam pengembangan kepribadian (Siti 

Maryam,  2015).  Menurut  Bandura  dalam 

Jess Feist & Feist (2010:212) efikasi diri 

adalah keyakinan seseorang dalam 

kemampuannya untuk melakukan suatu 

bentuk control terhadap fungsi orang itu 

sendiri dan kejadian dalam lingkungan. 

Efikasi diri menurut Alwisol (2009:288) 

dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau 

diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi 

empat sumber, yakni pengalaman menguasai 

sesuatu prestasi (Performance 

Accomplishment), pengalaman vikarus 

(Vicarious experience), persuasi sosial 

(Social Persuation) dan pembangkitan emosi 

(Emotional / Physiological States). 

Menurut Bandura dalam Ghufron 

(2010:88), efikasi diri pada diri tiap individu 

akan berbeda antara satu individu dengan 

yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. 

Berikut adalah tiga dimensi tersebut, yaitu: 

a) Tingkat (level) 

Dimensi ini berkaitan dengan derajat 

kesulitan tugas ketika individu merasa 

mampu untuk melakukannya. Apabila 

individu dihadapkan pada tugas-tugas yang 

disusun menurut tingkat kesulitannya, maka 

efikasi diri individu mungkin akan terbayar 

pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau 

bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit 

sesuai dengan batas kemampuan yang 

dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku 

yang  dibutuhkan  pada  masing-masing 

tingkat. 
b) Kekuatan (strength) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat 

kekuatan dari keyakinan atau pengharapan 

individu mengenai kemampuannya. 

Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan 

oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 

mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang 

mantap mendorong individu tetap bertahan 

dalam usahanya. 

c) Generalisasi (geneality) 
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang 
tingkah  laku  yang  mana  individu  merasa 
yakin akan kemampuannya. Individu dapat 
merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. 
Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan 
situasi    tertentu    atau    pada    serangkaian 
aktivitas dan situasi yang bervariasi. 

Menurut Romlah dukungan teman sebaya 

menekankan pada perubahan perilaku 

kelompok sebaya dimana mereka akan 

berinteraksi dalam kelompok, individu akan 

merasa ada kesamaan satu dengan yang lain, 

dan individu akan mengembangkan rasa 

sosial sesuai dengan perkembangan 

kepribadian (Eka Yuliani, 2018).
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Sedangkan menurut Solomon yang 

menjelaskan dukungan teman sebaya sebagai 

dukungan sosial emosional, dukungan 

instrumental, dan saling berbagi dalam 

kondisi apapun untuk membawa perubahan 

sosial atau pribadi yang diinginkan. Dan 

menurut Goldman menjelaskan dukungan 

teman sebaya yaitu sebagai layanan yang 

diberikan untuk orang yang hidup dengan 

suatu permasalahan yang memungkinkan 

mereka untuk memberdayakan diri dan 

mengembangkan strategi yang efektif untuk 

menjalani hidup sehat (Agustina Ekasari & 

Zesi Andriyani,2013). 
Menurut Solomon (dalam Agustina Ekasari 

&Zesi       Andriyani,2013),       aspek-aspek 
Dukungan Teman Sebaya terdiri dari: 

1.   Dukungan emosional.Aspek    ini 
mencakup menawarkan harga diri, 
lampiran dan kepastian. 

2. Dukungan     instrumental.     Aspek     ini 
mencakup menawarkan bahan barang dan 
jasa. 

3. Dukungan informasi. Aspek ini mencakup 
menawarkan  saran,  bimbingan,  dan 
umpan balik. 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

1.   Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Warga Binaan di Panti Sosial Bina 

Karya Harapan Jaya Dinas DKI 

Jakarta. 
2.   Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling. Berjumlah 

140 subjek. 
 

Metode Pengumpulan Data 
 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala 

Likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial(Sugiyono,2015:134). 

 
HASIL PENELITIAN 
Hipotesis 
1) Hipotesis pertama adalah terdapat 
hubungan    antara    efikasi    diri    terhadap 
kecemasan Warga Binaan pada Panti Sosial 

Bina   Karya   Harapan   Jaya   Dinas    DKI 

Jakarta. Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian  antara  variabel  efikasi  diri 

terhadap kecemasan memperoleh nilai 

korelasi r = 0,167 P= 0,048; P < 0, 05 ;Ho 

ditolak. Maka hipotesis nihil (Ho1), yang 

berbunyi “ Tidak terdapat hubungan efikasi 

diri terhadap kecemasan Warga Binaan pada 

Panti Sosial Bina Karya Harapan Jaya Dinas 

DKI Jakarta” ditolak. Sedangkan hipotesis 

alternatif (Ha1), yang berbunyi “Terdapat 

hubungan antara efikasi diri terhadap 

kecemasan Warga Binaan pada Panti Sosial 

Bina   Karya   Harapan   Jaya   Dinas   DKI 

Jakarta” diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan dengan arah positif antara efikasi 

diri terhadap kecemasan Warga Binaan di 

Panti Sosial Bina Karya Harapan Jaya Dinas 

DKI  Jakarta,  semakin  tinggi  efikasi   diri 

maka akan semakin tinggi pun terhadap 

kecemasan dan sebaliknya. 

2) Hipotesis    kedua    adalah    terdapat 

dukungan teman sebaya terhadap kecemasan 

Warga Binaan pada Panti Sosial Bina Karya 

Harapan Jaya Dinas DKI Jakarta. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

antara variabel dukungan teman sebaya 

terhadap kecemasan memperoleh nilai 

korelasi r = 0,171 P = 0,043; P < 0,05; Ho 

ditolak.  Maka  hipotesis  nilai  nihil  (  Ho1) 

yang berbunyi “ tidak terdapat hubungan 

dukungan teman sebaya terhadap kecemasan 

Warga Binaan pada Panti Sosial Bina Karya 

Harapan Jaya Dinas DKI Jakarta” ditolak. 

Sedangkan, hipotesis alternatif (Ha1), yang 

berbunyi “ Terdapat hubungan dukungan 

teman sebaya terhadap kecemasan Warga 

Binaan   pada   Panti   Sosial   Bina   Karya 

Harapan Jaya Dinas Sosial DKI Jakarta” 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikansi dengan arah 

positif antara dukungan teman sebaya maka 

akan semakin tinggi pun kecemasan.
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3) Hipotesis    ketiga    adalah    terdapat 

hubungan efikasi diri dan dukungan teman 

sebaya terhadap kecemasan Warga Binaan 

pada  Panti  Sosial  Bina   Karya   Harapan 

Jaya   Dinas   DKI   Jakarta.   Berdasarkan 

output model summary, antara variabel 

efikasi diri dan dukungan teman sebaya 

terhadap  kecemasan  diperoleh   nilai 

korelasi R= 0,200 dan R2  = 0,040 dengan 

P(0,060);P  >  0,05  ;  Ho  diterima. 

Sedangkan, berdasarkan output stepwise 

Method.  Berdasarkan  output  model 

summary antara variabel efikasi diri dan 

dukungan  teman  sebaya  terhadap 

kecemasan  diperoleh  nilai  korelasi 

R=0,171 dan      R2=      0,029      dengan 

P(0,043);P<0,05;Ho ditolak. 
 

Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil analisis penelitian 

melalui analisis Bivariate Correlation, 
diperoleh korelasi r = 0,167 P= 0,048; P < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara efikasi diri 
terhadap kecemasan ke arah yang positif. Hal 
ini   bertolak   belakang   dengan   penelitian 
sebelumnya   yang   dilakukan   oleh   Hara 
Permana,   dkk   2016.   Dalam   “Hubungan 

Antara Efikasi Diri Dengan Kecemasan 

Dalam Menghadapi Ujian Pada  Siswa Kelas 

IX Di MTS AL Hikmah Brebes”. Hasil 

tersebut dapat dibuktikan secara statistik 

dengan  nilai  koefisien  korelasi  sebesar  - 
0,575. Nilai negatif pada koefisien korelasi 

tersebut  menunjukkan  adanya  arah 

hubungan yang bersifat negatif antara efikasi 

diri dengan kecemasan dalam menghadapi 

ujian. Dan dalam penelitian Safitri, D.P.,& 

Masyur,  A.M.  (2018)  “Hubungan  Efikasi 

Diri Dengan Kecemasan Menghadapi 

Kejuaraan Nasional Pada Atlet Tenis 

Lapangan Pelti Semarang”. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa koefisien korelasi antar variabel 

efikasi  diri  terhadap  kecemasan 

menghadapi  pertandingan  kejuaraan 

nasional adalah - 0,471 dengan p=0,000.Hal 

tersebut berartibahwa kedua variabel 

tersebut berhubungan dengan arah bersifat 

negatif  sehingga apabila semakin tinggi 

efikasi diri atlet tenis, maka semakin rendah 

kecemasan  atlet  tenis  lapangan  Pelti 

Semarang dalam menghadapi kejuaraan 

nasional. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian 

melalui  analisis  Bivariate  Correlation, 

dengan korelasi sebesar r= 0,171 P = 0,043; P 
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

teman  sebaya  terhadap  kecemasan ke  arah 

positif. Hal ini bertolak belakang dengan 

penelitian  sebelumnya  yang dilakukan  oleh 

Muhammad  Vidi  Maulana, 2021  tentang  “ 

Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dengan Kecemasan Dalam Menyelesaikan 

Skripsi Pada Mahasiswa”. Diperoleh nilai 

koefisien korelasi r = -0,508 dengan sig 0,000 

(p<0,05) yang artinya ada hubungan negatif 

yang sangat signifikan antara dukungan sosial 

terhadap kecemasan dalam menyelesaikan 

skripsi. 
Selanjutnya,  terdapat  hubungan  yang 

signifikan antara efikasi diri dan dukungan 

teman sebaya terhadap kecemasan di Panti 

Sosial Bina Karya Harapan Jaya Dinas DKI 

Jakarta. Pada hasil analisis selanjutnya 

menggunakan data regression dengan metode 

Stepwise  diperoleh  data  sebesar  R=  0,171 

dan  R2  =  0,029  dengan  P(0,043);P 
<0,05. Total kontribusi variabel efikasi diri 

adalah 21,4 % dan dukungan teman sebaya 
29%.    Sehingga    keduanya    menyumbang 

sebesar  50,4%  ,  sedangkan  49,6  % 

merupakan  faktor  lain  yang  tidak  diteliti 

dalam penelitian ini. 
Hasil   uji   normalitas   pada   variabel 

kecemasan memiliki asumsi distribusi data 

tidak normal dengan taraf  signifikasi sebesar 

p= 0,26 ; <p = 0,05. Dengan mean temuan 
74,34. Variabel efikasi  diri memiliki asumsi 

distribusi data  tidak normal dengan taraf p= 
0,000  ;  <  p  =  0,05  dengan  mean  temuan 

24,54. Pada variabel dukungan teman sebaya 

distribusi data diasumsikan tidak normal 

sebesar 0,012 <p 
= 0,05, dengan mean temuan 36,01.
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Berdasarkan  hasil  temuan  yang 

berada di Panti Sosial Bina Karya Harapan 

Jaya yang menjadikan hasil menjadi tinggi 

dikarenakan terdapat beberapa faktor 

penyebabnya. Seperti mereka tetap 

melakukan kegiatan dengan yakin di Panti 

Sosial, saat mereka waktu istirahat tetap 

memikirkan bagaimana cara untuk bertemu 

dengan  keluarga.  Sedangkan,  pada 

dukungan teman sebaya mereka saling 

bertukar cerita pada saat diwisma. Bercerita 

tentang ingin bertemu dengan keluarga dan 

mencari uang. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari Analisa data dan 
pembahasan yang telah dipaparkan, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

efikasi diri terhadap terhadap  kecemasan 
ke arah positif pada warga binaan di Panti 
Sosial  Bina  Karya  Harapan  Jaya  Dinas 

DKI Jakarta. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan dengan 

arah   positif   antara   terdapat   dukungan 

teman sebaya terhadap kecemasan pada 

warga binaan di Panti Sosial Bina Karya 

Harapan Jaya Dinas DKI Jakarta. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

efikasi diri dan dukungan teman sebaya 

terhadap kecemasan pada warga binaan di 

Panti Sosial Bina Karya Harapan Jaya Dinas 

DKI Jakarta. 
 

SARAN 

Setelah mengadakan penelitian dan 

menganalisa data hasil penelitian serta 

menyimpulkan dari hasil penelitian yang 

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1.   Saran Teoritis 
Bagi  peneliti  selanjutnya  yang  tertarik 

dalam   melakukan   penelitian   mengenai 
kecemasan             hendaknya             lebih 
memperhatikan    fakto-faktor    lain    yang 
mempengaruhi  kecemasan  seperti  umur, 
lingkungan, kondisi medis dan lain-lain. 

2.   Saran Praktis 

Bagi pada warga binaan atau gelandangan 

pengemis yang berada di Panti Sosial. 

Berdasarkan hasil yang ada untuk lebih 

mempertahankan efikasi diri dan dukungan 

teman sebaya dikarenakan sudah tinggi dan 

bagus, akan tetapi pada kecemasan hasilnya 

tinggi  jadi  akan  lebih  baik  bisa  diturunkan 

atau dikurangi kecemasannya. 
 

Bagi Penyedia Jasa Lainnya Perorangan 

(PJLP)  dapat  mengontrol  warga   binaannya 

agar dapat mengurangi kecemasam yang 

berlebihan. Dengan cara meningkatkan efikasi 

dirinya atau kemampuan warga binaan pada 

melakukan sesuatu hal dan kegiatan. Dan 

dengan dukungan teman sebaya, teman-teman 

yang berada satu wismaa atau satu kamarnya 

agar lebih mendekatkan diri satu sama lain. 
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